UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN PENENTUAN NILAI SUN PROTECTION FACTOR SERTA UJI ANTIBAKTERI PADA EKSTRAK ASETON DAUN ALPUKAT
(Persea americana Mill.)
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[bookmark: _Hlk138457183][bookmark: _Hlk138457338]Polusi udara dan paparan sinar matahari dapat memicu kerusakan kulit atau penuaan kulit lebih awal. Radiasi UV A dan UV B yang dihasilkan dari radiasi matahari mampu menembus lapisan kulit dan menyebabkan kerusakan pada kulit. Radiasi UV dan polusi udara yang memapar kulit menghasilkan radikal bebas reactive oxygen species (ROS) yang bereaksi dengan biomolekul kulit dan menyebabkan kerusakan kulit. Kerusakan kulit akibat paparan sinar UV B dapat dicegah dengan penggunaan sediaan yang memiliki kandungan Sun Protection Factor (SPF). Selain berfungsi sebagai antioksidan dan SPF daun alpukat memiliki fungsi sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa kimia metabolit sekunder, IC50, nilai SPF serta zona hambat bakteri.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat eksperimental. Pada penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) dan pengujian antibakteri dengan menggunakan metode difusi agar serta pada penetapan nilai SPF menggunakan spektrofotometri UV.
Hasil analisis aktivitas antioksidan pada daun alpukat dengan menggunakan metode 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl memiliki nilai IC50 49,659 ppm dan nilai IC50 vitamin C sebesar 3,8445 ppm. Pengujian nilai SPF ekstrak aseton daun alpukat pada konsentrasi 100; 300; 500; 700; dan 900 ppm dengan hasil berturut-turut 2,734; 5,263; 7,290; 7,961; 9,080. Uji antibakteri pada bakteri Cutibacterium acnes dengan konsentrasi 5%, 10%, 20% dengan hasil berturut-turut 12,2 mm; 14,7 mm; 16,1 mm dan pada bakteri Staphylococcus epidermidis dengan konsentrasi 5%, 10%, 20% dengan hasil berturut-turut 12,8 mm; 15,3 mm; 21 mm. 
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ABSTRACT

% Air pollution and sun exposure can trigger skin damage or early skin
aging. UV A and UV B radiation generated from solar radiation is able to
penetl:ate the skin layer and cause damage to the skin. UV radiation and air
pollution that expose the skin produce free radical reactive oxygen species (ROS)
that react with skin biomolecules and cause skin damage. Skin damage due to UV
B exposure can be prevented by using preparations that contain Sun Protection
Factor (SPF). In addition to functioning as an antioxidant and SPF avocado leaves
have a function as antibacterial. The purpose of this study was to determine the
chemical compounds of secondary metabolites, IC50, SPF value and bacterial
inhibition zone.

The method used in this research is experimental. In this study, antioxidant
activity was tested using the 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) method and
antibacterial testing using the agar diffusion method and the determination of SPF
value using UV spectrophotometry.

The results of antioxidant activity analysis on avocado leaves using the
1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl method have an IC50 value of 49.659 ppm and an
1C50 value of vitamin C of 3.8445 ppm. Testing the SPF value of avocado leaf

acetone extract-a centrations of 100 ppm, 300 ppm, 500 ppm, 700 ppm, 900
ppm -' results of 2.734; 5.263; 7.290; 7.961; 9.080. Antibacterial
tests, 7 Acnes bacteria with concentrations of 5%, 10%, 20% with
res 122 mm; 14.7 mm; 16.1 mm and on Staphylococcus
epitm ith concentrations of 5%, 10%, 20% with results
resp 1ye J .3 mm; 21 mm.
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